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5.1 Kesmpulan

Budaya merupakan salah satu aspek yang senantiasa melekat erat dalam kehidupan
manusia dan menjadi kekhasan manusia. Kekhasan tersebut menjadi suatu identitas bagi
masyarakat pemeluknya. Identititas menunjukkan bahwa kebudayaan bukan sesuatu yang
bersifat eksternal dari eksistenss manusia. Di luar manusia tidak ada sesuatu yang dapat
mengklaim diri sebaga pemilik dan ahli waris budaya. Kebudayaan menyatu dalam seluruh
karya cipta dan keseluruhan aktivitas manusia untuk memberi makna bagi diri dan hidupnya. Di
satu sisi, cara hidup yang ditunjukkan oleh setigp manusia mesti menerangkan identitas budaya
daerahnya. Negara Indonesia yang sedemikian luas ini merupakan negara yang kaya akan suku,
agama, bahasa, budaya dan adat-istiadat. Setiap daerah mempunya keunikannya masing-masing
dan keunikan tersebut menjadi kekhasan masyarakat pemiliknya.

Menjaga, merawat, dan mencintai budaya merupakan salah satu bentuk penghormatan
dan penghargaan terhadap para leluhur yang telah menanamkan berbagai macam ritual adat,
norma, dan nilai dalam kehidupan sosial. Eksistens nilai-nilai tersebut senantiasa terjaga oleh
setigp manusia dan diwariskan secara turun-temurun. Pada dasarnya, lahirnya sebuah
kebudayaan bermula dari kebiasaan-kebiasaan yang diterima secara umum oleh masyarakat
setempat sehingga dijadikan pegangan dalam menata kehidupan bersama. Melalui kebiasaan-
kebiasaan tersebut masyarakat merasakan kenyamanan sehingga corak ragam kebiasaan tersebut
mendapat penghargaannya tersendiri sehingga terbentuk menjadi sebuah budaya. Daam
perjalanan waktu, budaya tersebut menjadi bagian yang tidak terpisahkan dalam redlitas

kehidupan manusia.

Di eraglobalisasi sekarang ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi membawa
pengaruh terhadap berbagai sektor kehidupan masyarakat. Salah satu bidang tersebut di
antaranya adalah kebudayaan. Kebudayaan merupakan salah satu aspek yang melekat pada
manusia, sebab di mana pun manusia tinggal dia bernaung dalam kebudayaan. Kebudayaan
menjadi identitas bagi masyarakat. Dengan demikian manusia mudah teridentifikasi ketika ke

luar dari lingkungan budayanya. Oleh karena itu, kebudayaan tidak bisa dengan mudahnya
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direduksi oleh pengaruh-pengaruh kebudayaan modern. Sejatinya lahirnya budaya modern
banyak bertentangan dengan nilai-nilai asli daerah yang mengendepankan nilai persatuan, gotong
royong, solidaritas, muswarah mufakat. Sebaliknya, budaya modern menghadirkan gaya hidup
konsumerisme, hedonisme dan individualisme akibat pola pikir masyarakat yang salah
memanfaatkan setigp perkembangan atau pun kemagjaun yang diakibatkan oleh proses
globalisasi.

Globalisas dengan segala kemagjuannya bertujuan untuk membantu mempermudah
masyarakat dalam bekerja dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. Meskipun tidak dapat
terelakkan bahwa perkembangan globalisasi yang begitu cepat memuat unsur-unsur yang
berlawanan dengan nilai asli budaya daerah. Sebagai upaya untuk mengatasi dekadensi nilai
budaya tersebut, masyarakat mesti membangun sikap kritis seperti membiasakan diri untuk
melakukan kritik diri. Mengkritik diri bertujuan untuk melihat dan menilai keberadaan seseorang
dalam menghayati nilai-nilai asli budaya lokal sebagai upaya untuk menjaga keutuhan nilai
budaya lokal dari pengaruh budaya global atau budaya modern. Melalui sikap kritis, masyarakat
dapat dengan mudah menemukan pengaruh buruk perkembangan globalisasi sehingga bisa

mengadakan sebuah gerakan seperti revitalisasi.

Revitalisasi merupakan sebuah upaya menghidupkan kembali budaya lokal atau identitas
lokal, sebab identitas merupakan unsur yang tidak terpisahkan dari kebudayaan. Identitas itu
sendiri menjadi sebuah isu tatkala segala sesuatu yang telah stabil warisan kultural masa lalunya
dipengaruhi oleh budaya luar, secara khusus pengaruh akibat berlangsungnya proses globalisasi.
Fenomena inilah yang menjadi masalah utama terjadinya pergeseran nilai-nilai budaya dalam
kehidupan masyarakat Ngalo. Oleh sebab itu, upaya revitalisasi merupaka suatu langkah urgen
untuk menyelamatkan nilai-nilai asli budaya lokal ssecara khusus budaya penti. Gerakan
revitalisas ini dapat dilakukan dengan cara menghidupkan peran dan tanggungjawab lembaga-
lembaga sosial beserta masyarakat di dalamnya. Hemat penulis, kontribusi dari institusi-institusi
sosial menjadi energi positif dalam upaya menghidupi kembali nilai-nilai budaya lokal (budaya
penti) yang mengalami pergeseran makna dan nilai-nilai luhur yang hampir musnah.



5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka terdapat beberapa
rekomendasi yang menjadi sumbangsih penulis terhadap beberapa pihak untuk menjaga
kelestarian nilai budaya penti.

5.2.1lnstitusi Adat-Istiadat

Lembaga adat merupakan sebuah lembaga yang mempunyai peran dan tanggunjawab
yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat setempat. Eksistensi lembaga adat dapat
menjadi penentu keharmonisan kehidupan masyarakat. Selain untuk menciptakan kenyamanan
dalam kehidupan sosial, lembaga adat mempunyal peran dan tanggung jawab dalam melestarikan
nilai-nilai budaya asli masyarakat Ngalo. Oleh karenaitu lembaga adat mesti menjalin hubungan
dengan pemerintah untuk berkerja sama mengadakan berbaga kegiatan malam budaya dan
sosialisas di tengah-tengah masyarakat secara khusus kaum muda. Selain membangun kerja
sama dengan pemerintah, lembaga adat kampung bisa menerapkan kebijakan seperti
mengwajibkan anak-anak muda untuk berpartisi secara aktif dalam berbagai upacara adat di
kampung serta memberi kepercayaan kepada tokoh-tokoh muda kampung untuk menjadi
penanggungjawab utama pelaksanaan sebuah upacara adat, seperti upacara penti dan upacara
adat lainnya.

5.2.2 Institus Pemerintah

Pemerintah merupakan lembaga tertinggi dalam sebuah Negara yang mempunyai fungsi
untuk menjaga dan mengatur kehidupan sebuah Negara dalam seluruh bidang kehidupan. Salah
satu bidang tersebut adalah kebudayaan. Upaya menjaga dan melestarikan budaya tersebut
menjadi tanggungjawab seluruh masyarakat Indoensia. Pemerintah yang mempunyai peran yang
amat besar mesti menjadi garda terdepan dalam menjaga eksistensi kebudayaan nasional maupun
kebudayaan daerah. Adapun upaya untuk menjaga eksistensi budaya tersebut adalah pemerintah
mengadakan kegiatan berupa sosialisasi dan festival budaya. Hal ini bertujuan supaya anak-anak
muda bangsa Indoenesia dapat mengenal, mempelgari dan mencintai kebudayaan daerahnya
masing-masing maupun yang menjadi kebudayaan nasiona. Dengan bertumbuhnya rasa cinta
terhadap budaya, maka anak-anak muda bangsa dapat menjaga eksistensi budayanya dari
berbagai pengaruh budaya asing yang mengancam keluhuran nilai-nilai kebudayaan asli daerah.
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5.2.3 Institus Pendidikan

Institusi pendidikan merupakan sebuah institusi yang berperan besar dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia masyarakat Indonesia. Melalui pendidikan, anak-anak muda
bangsa Indonesia bisa membentuk kepribadiannya menjadi lebih baik, sebab dalam dunia
pendidikan peserta didik mendapat berbagai pembelgaran yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik. Di era globalisas ini, peran institusi pendidikan menjadi
lebih vital dikarenakan pengaruh budaya modern yang menciptakan berbagai krisis nilai dalam
kehidupan masyarakat seperti nilai budaya. Masyarakat modern mesti menyadari suatu realitas
bahwa, salah satu faktor terjadinya dekadensi nilai budaya daerah maupun nasional adalah
lemahnya kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, upaya mempertahankan nilai-nilai
kebudayaan lokal dalam proses pendidikan dapat dimulai dengan menanaman nilai-nilai budaya,
berupa pemahaman-pemahaman, tata cara merawat dan kemudian menghidupi nilai-nilai tersebut
dengan cara memberi ruang kepada peserta didik.
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1.Tujuan

LAMPIRAN

Daftar Pertanyaan Wawancara

» Mengetahui gambaran umum tentang masyarakat Ngalo dan budaya

penti masyarakat Ngalo.

» Mengetahui nilai-nilai budaya penti masyarakat Ngalo.

» Mengetahui dampak globalisas terhadap budaya penti masyarakat

Ngalo.

2. Tempat: Kampumg Ngalo, Desa Tueng, Kecamatan Kuwus Bardt,

Kabupaten Manggarai Barat.

3. Sasaran: tokoh adat, tokoh masyarakat, dan tokoh muda.

4. Pertanyaan wawancara

1. Pertanyaan seputar sgjarah masyarakat Ngalo.

a

2 o T

€.

Siapaitu masyarakat Ngalo?

Dari manakah nenek moyang masyarakat Ngalo berasal ?

Bagaimana sgjarah perkembangan masyarakat Ngalo?

Mengapa diberi nama kampung Ngalo?

Apa mata pencaharian masyarakat Ngal0?

2. Pertanyaan seputar budaya penti masyarakat Ngalo.

a

b.

C.

Apayang dimaksudkan dengan ritus penti?

Bagaimana sgjarah ritus penti?

Bagaimana Susunan ritus penti dan doa-doa adat dalam setiap
ritus penti tersebut?

Apakah ada mitologi atau dongeng, sehingga adanya ritus
penti?

Apatujuan ritus penti?

Kapan ritus penti dilaksanakan?

ApaHewan kurban dalam ritus penti?
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h. Apamaknadari ritus penti?

i. Apaakibat yang terjadi jikalau ritus penti tidak dilaksanakan?

J. Siapa sgakah yang terlibat dalam ritus penti? Bagaimanakah
peran mereka dalam ritus penti?

k. Nila apasgjayang terdapat dalam ritus penti?

I. Ritus penti terdiri atas tiga macam di antaranya; PentiBeo,
Penti Kilo, Penti Ongko Gejur. Kira-kira apa pengertian dari
ketiga macam penti tersebut.

m. Dalam pelaksanana ritus penti, terdapat ritus Barong Lodok,
Barong Boa, Barong Wae, Barong compang dan puncaknya
upacara adat di rumah adat(hekang gendang). Deretan upacara
ini berlangsung dengan meriah dan sakral.

» Apa makna dari ritus barong lodok, barong boa,
barong wae dan barong compang bagi masyarakat
kampung Ngalo?

» Apa doa adat (tombo tudak) yang diungkapkan dalam
ritus barong lodok, barong boa, barong wae, dan
barong compang?

3. Pertanyaan seputar pengaruh globalisasi terhadap budaya penti
masyarakat kampung Ngalo.

a. Berdasarkan pengalaman anda, apakah pelaksanaan ritus penti
mengalami perubahan di zaman sekarang dan zaman dahulu?

b. Berdasarkan pengalaman anda, apakah ada faktor penghambat
daam pelaksanakan ritus penti di era globalisas (budaya
modern)?

c. Sgauh pengamatan anda, apa dampak positif dan negatif dari
pengaruh globalisasi (budaya modern) dalam pelaksanaan ritus
penti masyarakat Ngalo?

d. Apa harapan bapak dalam pelaksanaan ritus penti di masa
mendatang di tengah pengaruh budaya modern?
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e. Bagaimana harapan anda, agar nilai-nilai dalamritus penti tetap
dilestarikan?
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